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ABSTRACT  

The decision to purchase organic vegetables by consumers is an important aspect in marketing, 
because purchases are made based on decisions set by consumers. The decision on a purchase is 
closely related to information about the price and quality of products that consumers have. The 
purpose of this study is to look at the relationship between (1) the price of organic vegetable 
products to decision makings; (2) Product quality towards decision makings; (3) Sales promotion of 
decision makings; (4) Price of organic vegetable products, product quality, and sales promotion 
together towards making purchasing decisions. This research was conducted in the city of Bogor, 
with 100 respondents selected randomly stratified. Data analysis uses qualitative and quantitative 

analysis approaches. The results of data processing can get �̂� = −0,525 + 0,110𝑋1 + 0,153𝑋2 +
0,709𝑋3 + 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 Hypothesis testing found that prices are not significantly (0.085) related to 
decision makings. Quality has a significant relationship (0.036) with decision making, then there is 
a relationship between promotion with decision making with a significance value of 0,000. Price, 
quality and promotion of the three have a positive effect on organic vegetable decision making. 
Together, these three independent variables ask positively and significantly for organic vegetable 
purchasing decisions. So that from the results of research in terms of product quality, it must be 
improved so that consumers can feel more satisfied. In terms of sales promotion also needs to be 
increased so that consumers are interested. 

Keywords : product prices, product quality, decision making, organic vegetables 
 

ABSTRAK 

Pengambilan keputusan pembelian sayuran organik oleh konsumen merupakan aspek penting 
dalam pemasaran, karena pembelian yang dilakukan berdasarkan keputusan yang ditetapkan oleh 
konsumen.  Keputusan terhadap suatu pembelian sangat erat kaitannya dengan informasi 
mengenai harga dan kualitas produk yang dimiliki konsumen.  Tujuan penelitian ini adalah melihat 
hubungan antara (1) Harga produk sayuran organik terhadap keputusan pembelian; (2) Kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian; (3) Promosi penjualan terhadap keputusan pembelian; (4) 
Harga produk sayuran organik, kualitas produk, dan promosi penjualan secara bersama-sama 
terhadap keputusan pembelian.  Penelitian ini dilakukan di kota Bogor, dengan 100 orang 
responden dipilih secara acak terstratifikasi. Analisis data menggunakan pendekatan analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil pengolahan data diperoleh persamaan regresi �̂� = −0,525 +
0,110𝑋1 + 0,153𝑋2 + 0,709𝑋3 + 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 Pengujian hipotesis didapat harga berhubungan tidak 
signifikan (0,085) dengan keputusan pembelian.  Kualitas memiliki hubungan signifikan (0,036) 
dengan keputusan pembelian, kemudian terdapat hubungan antara promosi dengan keputusan 
pembelian dengan nilai signifikansi 0,000. Harga, kualitas dan promosi ketiganya berpengaruh 
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positif terhadap keputusan pembelian sayuran organik. Secara bersama-sama ketiga variabel 
independent tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sayuran 
organik. Sehingga dari hasil penelitian dari sisi kualitas produk, harus lebih ditingkatkan agar 
konsumen lebih dapat merasa terpuaskan kebutuhannya.  Dari sisi promosi penjualan juga perlu 
ditingkatkan agar konsumen tertarik pada promosi penjualan yang dibuat, serta dapat melakukan 
keputusan pembelian terhadap produk sayuran organik. 
 

Kata kunci : harga produk, kualitas produk, keputusan pembelian, sayuran organik 

 

   

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Perkembangan pesat sedang 

dialami oleh sektor pertanian khususnya 

bidang holtikultura sayuran organik. 

Slogan-slogan yang disampaikan 3 tahun 

terakhir ini mempromosikan back to 

nature for health, juga merambah ke 

berbagai bidang tidak terkecuali bidang 

pangan, khususnya bidang pangan primer. 

Banyak jenis dan varietas baru ditanam 

untuk memenuhi permintaan pasar akan 

berbagai macam jenis produk sayuran 

organik.  Selain itu kesadaran masyarakat 

akan bahaya penyakit degeneratif 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kesehatan saat ini (Kwak dan 

Junes 2001 dalam Priambodo dan Najib 

2014; Siro et al 2008). Masyarakat mulai 

percaya bahwa makanan yang dikonsumsi 

berkontribusi terhadap kesehatan (Siro et 

al 2008). Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya perubahan pola konsumsi dimana 

kecenderungan mengkonsumsi makanan 

yang tinggi lemak, garam, karbohidrat, 

kolesterol, bahan tambahan pangan (BTP) 

dan rendah serat telah berubah menjadi 

kecenderungan konsumen memilih 

makanan alami dan sehat yang berfungsi 

untuk mencegah penyakit-penyakit yang 

mungkin muncul (Winarno dan 

Kartawidjajaputra 2007). Saat ini tren 

utama industri pangan mengarah kepada 

suatu konsep “Healthy, Functional, and 

Satisfied Foods” dalam menghasilkan 

suatu produk. 

Banyaknya permintaan terhadap 

sayuran organik, terutama dari daerah 

perkotaan yang sudah melek akan 

kesehatan, sehingga peluang pemasaran 

dari bidang ini ikut meningkat.   Seperti 

terlihat dari perbandingan produksi 

tanaman hortikultura pada dua tahun 

terakhir, terutama sayuran terlihat adanya 

peningkatan sebesar 3,12 persen, ini 

berarti masyarakat sudah mulai memiliki 

perhatian lebih pada sayuran (Dirjen 

Hortikultura 2015). 

Pertanian organik adalah sistem 

pertanian yang holistik yang mendukung 

dan mempercepat biodiversiti, siklus 

biologi dan aktivitas biologi tanah. 

Keberlanjutan pertanian organik, tidak 

dapat dipisahkan dengan dimensi 

ekonomi, selain dimensi lingkungan dan 

dimensi sosial. Kebanyakan konsumen 

akan memilih bahan pangan yang aman 

bagi kesehatan dan ramah lingkungan, 

sehingga mendorong meningkatnya 

permintaan produk organik. Pola hidup 

sehat yang akrab lingkungan telah 

menjadi trend baru meninggalkan pola 

hidup lama yang menggunakan bahan 

kimia non alami, seperti pupuk, pestisida 

kimia sintetis dan hormone tumbuh dalam 

produksi pertanian. Semakin 

meningkatnya produksi pertanian organik 

dan kesadaran konsumen akan pentingnya 

produk organik ini, akan menjadikan 
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sangat rentan terhadap bahaya dari pihak-

pihak yang ingin mendapatkan 

keuntungan sendiri. Mulai dari permainan 

harga sehingga produk organik sangat 

mahal di tingkat konsumen sementara 

harga ditingkat petani jauh lebih rendah, 

produk organik palsu dan sebagainya. 

Keputusan pembelian sayuran 

organik yang dilakukan oleh konsumen 

melalui beberapa tahapan keputusan, yaitu 

diawali dengan keinginan akan produk 

sayuran organik tertentu, kemudian 

kebutuhan yang sesuai dengan harapan, 

dan diakhiri dengan keputusan untuk 

pembelian.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya pengaruh : 

1. Harga produk terhadap keputusan 

pembelian sayuran organik di Kota 

Bogor. 

2. Kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian sayuran organik di Kota 

Bogor. 

3. Promosi penjualan terhadap keputusan 

pembelian sayuran organik di Kota 

Bogor. 

4. Harga produk, kualitas produk, dan 

promosi penjualan secara bersama-

sama terhadap keputusan pembelian 

sayuran organik di Kota Bogor. 

 

METODOLOGI 

 

Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Kota 

Bogor pada bulan Juli 2017, responden 

dipilih secara acak terstratifikasi sebanyak 

100 orang responden, terdiri dari yang 

sedang belanja di swalayan, ibu rumah 

tangga di perumahan maupun komunitas 

masyarakat sebagai konsumen sayuran 

organik.   

 

Analisis Data 

 Analisis data menggunakan 

pendekatan analisis kualitatif dan 

kuantitatif.  Analisis kualialitatif dari hasil 

pengisian kuesioner dan wawancara  

mendalam (depth interview) ditambah 

dengan data dan informasi dari 

dokumentari dan literatur, dianalisis 

dengan menggunakan matriks analisis 

yang membandingkan ragam kategori 

data.  Sedangkan analisis kuantitatif 

digunakan perhitungan dengan statistik 

yang sesuai dengan penelitian ini dan 

dibantu menggunakan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). 

 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini secara umum digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen yaitu: 

harga produk (X1), kualitas produk 

(X2), promosi penjualan (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu 

keputusan pembelian (Y). Adapun 

bentuk persamaan regresi linier 

berganda yang digunakan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

 

Y = a + 𝑏1 𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑥3 +  𝑒  

 

2) Uji Statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali 2006). 

Hipotesis yang dipakai adalah: 

H0 : bi = 0, artinya suatu variabel 

independen tidak 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Ha : bi > 0, artinya suatu variabel 

independen berpengaruh 

positif terhadap variabel 

dependen. 
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3) Uji F (Uji Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Pengujian dengan statistik 

F dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hasil 

perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel. Bila nilai F hitung lebih besar 

daripada nilai F tabel, maka H0 ditolak 

dan menerima Ha. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Pengambilan keputusan 

pembelian suatu produk oleh konsumen 

merupakan aspek penting dalam 

pemasaran, karena pembelian yang 

dilakukan berdasarkan keputusan yang 

ditetapkan oleh konsumen.  Keputusan 

terhadap suatu pembelian sangat erat 

kaitannya dengan informasi yang dimiliki 

konsumen dan berbagai faktor yang 

dipengaruhi oleh pengetahuan tentang 

produk.  Pengambilan keputusan akan 

diawali dengan munculnya  kebutuhan 

konsumen terhadap produk yang diingin 

dibeli, kemudian setelah mengenali 

keinginan sebagai bagian dari pemecahan 

masalah, maka akan melakukan pencarian 

informasi atau mengumpulkan sebanyak-

banyaknya informasi sebagai bagian 

untuk memenuhi pengetahuannya tentang 

produk yang diinginkannya (Mowen dan 

Minor  1983 dalam Sumarwan  2012).  

Keputusan pembelian merupakan bagian 

akhir, setelah konsumen melakukan 

pilihan terhadap alternatif suatu produk 

yang telah dievaluasi  berdasarkan sumber 

informasi, harga produk dan pengetahuan 

terhadap produk. 

 

 
Gambar 2. Kerangka pemikiran harga, 

kualitas dan promosi sayuran organic 

terhadap keputusan pembelian sayuran 

organik 

 

Berdasarkan gambar di atas 

terdapat dua variabel yaitu variabel 

dependen dan variabel independen.  

1. Variabel terikat (dependen) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya 

variabel independen. Dalam hal ini 

variabel dependennya adalah 

Keputusan pembelian sayuran organik 

(Y). 

2. Variabel bebas (independen) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen. 

Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah harga produk sayuran 

organik, kualitas layanan dan promosi 

penjualan. Kerangka pemikiran di atas 

menunjukkan bahwa Harga produk 

sayuran organik (X1), Kualitas produk 

(X2), dan Promosi penjualan (X3) 

merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap Keputusan pembelian 

sayuran organik (Y). 

 

Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang masih akan diuji 

kebenarannya. Dalam penelitian ini 
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hipotesis yang akan diajukan adalah 

sebagai berikut:  

a. Hipotesis 1 : Variabel Harga produk 

sayuran organik (X1) memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap 

Keputusan pembelian sayuran organik 

(Y) di Kota Bogor. 

b. Hipotesis 2 : Variabel Kualitas produk 

(X2) memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap Keputusan 

pembelian sayuran organik (Y) di 

Kota Bogor. 

c. Hipotesis 3: Variabel Promosi 

penjualan (X3) memiliki pengaruh 

yang siginifikan terhadap Keputusan 

pembelian sayuran organik (Y) di 

Kota Bogor. 

d. Hipotesis 4: Variabel Harga produk 

(X1), Kualitas produk (X2), dan 

Promosi penjualan (X3) memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap 

pembelian sayuran organik (Y) di 

Kota Bogor 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Reponden  

 Berdasarkan hasil dari penyebaran 

kuesioner didapatkan hasil data untuk 

jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 70 orang responden berjenis 

kelamin perempuan, sedangkan sisanya 

berjenis kelamin laki-laki (30 orang 

responden).  Berdasarkan pekerjaan dari 

100 orang responden, profil pekerjaan 

menyebar mulai dari ibu rumahtangga 

sampai pelajar (mahasiswa).  Sebaran 

reponden berdasarkan pekerjaan mulai 

dari pelajar/mahasiswa, pegawai swasta, 

pegawai negeri, wirausaha, Ibu 

rumahtangga, tenaga kependidikan, guru 

dan dan dosen yang dimasukkan dalam 

kategori lainnya. Responden berdasarkan 

pendapatan/uang saku menunjukkan 

bahwa responden yang memiliki 

pendapatan/uang saku <Rp 3 000 000 

bukan berarti tidak memiliki keperdulian 

terhadap kesehatan dengan membeli salah 

satunya produk sayuran organik, 

walaupun dengan frekuensi pembelian 

belum setiap hari. 

Berdasarkan pengetahuan tentang 

sayuran organik dari responden sebanyak 

85 orang (85%) memiliki pengetahuan 

tentang sayuran organik, dan sebanyak 15 

orang (15%) tidak memiliki pengetahuan 

tentang sayuran organik.  Dari 15% orang 

yang tidak mengetahui tentang sayuran 

organik sebanyak sembilan orang bersedia 

mendapatkan informasi tentang sayuran 

organik, sedangkan 1 orang tidak bersedia 

dengan alasan masih banyak pilihan 

sayuran selain sayuran organik.   

Sedangkan alasan pembeliaan sayuran 

selama ini sebagian besar (85%) sebagai 

lauk saja.  

Sedangkan berdasarkan alasan 

pemilihan sayuran organik, sebanyak 

86,73% menyatakan karena alasan 

kesehatan, yang lainnya karena trend, 

harga sayuran lebih mahal dan sudah 

banyak dijual.  Dari alasan tersebut 

sebanyak 73,85% memilih pembelian 

sayuran organik karena kualitas, 

sedangkan 24,62% karena harga yang 

ditawarkan hanya sebanyak 1,54% 

melakukan pembelian karena melihat 

brand/merek dari produsen penghasil 

sayuran organik.  Serta tempat pembelian 

sayuran organik sangat beragam, sebagian 

besar responden membeli di pasar modern 

seperti Giant (41,54%), All Fresh 

(15,38%), serta di Total (1,54%).  Selain 

pasar modern sebagian besar responden 

mendapatkannya karena memiliki 

produsen sayuran organik sebagai 

pemasoknya (24,62%), beberapa 
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responden mendapatkan sayuran organik 

di pasar tradisional (7,69%) dan 

membelinya melalui online (7,69%). 

Berdasarkan frekuensi pembelian 

dalam mengkonsumsi sayuran organik 

sebagian besar seminggu sekali (60,0%), 

hal ini berkaitan dengan harga sayuran 

organik yang dirasa masih lebih mahal 

dibandingkan dengan sayuran non-

organik.  Responden lain (23,08%) 

melakukan pembelian setiap hari karena 

memiliki pemasok sayuran organik secara 

rutin, responden lainnya masih melakukan 

pembelian sebanyak dua minggu sekali  

dengan alasan harga yang masih lebih 

mahal  dan  susah mendapatkannya.   

Terkait dengan pembelian sayuran 

organik ini, biasanya mendapatkan 

pengaruh dari anggota keluarga, tetapi 

sebanyak 86,15% pembelian tergantung 

dari ketersediaan jenis sayuran yang ada di 

pasar, sedangkan  sebanyak 7,69% karena 

pengaruh suami, dan  6,15% tergantung 

dari anak-anak. 

 

Harga produk sayuran organik, 

kualitas produk, promosi yang 

dilakukan, dan keputusan pembelian. 

 

Untuk mengetahui pengaruh 

keputusan dalam pembelian sayuran 

organik, maka dilakukan analisis mean 

terhadap hasil tanggapan responden pada 

masing-masing pernyataan.  Hasil yang 

diperoleh dari variabel harga produk 

sayuran organik menunjukkan bahwa 

rentang nilai berada pada kisaran nilai 

rata-rata sebesar 3,76, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa variabel harga berada 

pada rentang nilai baik.  Dari sisi kualitas 

produk sayuran sebagai salah satu variabel 

dependen, memiliki rentang nilai rata-rata 

sebesar 3,63, hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pada rentang 

nilai baik.  Promosi adalah bagian dari 

komunikasi pemasaran, kegiatan ini 

sangat mempengaruhi perilaku pembelian 

konsumen terhadap suatu produk.  Dari 

sisi promosi produk rata-rata rentang nilai  

sebesar  4,06.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa untuk nilai promosi 

termasuk dalam rentang nilai baik.   

 Rata-rata rentang nilai untuk 

keputusan pembelian sayuran organik 

didapat sebesar 3,81, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian 

termasuk dalam rentang nilai baik.  Semua 

variabel baik variabel terikat dan variabel 

bebas, termasuk dalam rentang nilai baik, 

sehingga bisa dikatakan bahwa responden 

memberikan respon yang baik terhadap 

keberadaan komoditas sayuran organik. 

Persamaan regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui bentuk 

hubungan antara variable bebas dengan 

variable terikat. Dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 21 didapat model 

regresi berganda sebagai berikut:  

 

�̂� = −0,525 + 0,110𝑋1 + 0,153𝑋2

+ 0,709𝑋3 + 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 

 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, 

jika : 

a. X1 = X2 = X3 = 0, maka Y nilai 

keputusan pembelian sebesar -0,525 

b. Jika X1 naik sebesar 1 (satu) satuan 

maka Y akan naik sebesar 0,110 jika 

variabel lain dianggap konstan 

c. Jika X2 naik sebesar 1 (satu) satuan 

maka Y akan naik sebesar 0,153 jika 

variabel lain dianggap konstan. 

d. Jika X3 naik sebesar 1 (satu) satuan 

maka Y akan naik sebesar 0,709 jika 

variabel lain dianggap konstan. 

Berdasarkan model regresi diatas dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga 

produk, kualitas produk dan promosi 
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penjualan berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian sayur organik di 

Kota Bogor. Dari ketiga variabel tersebut 

yang memberikan pengaruh paling besar 

adalah promosi penjualan yaitu sebesar 

0,709 kemudian variabel kualitas produk 

sebesar 0,153. Sedangkan variabel yang 

memberikan pengaruh paling kecil 

terhadap keputusan pembelian sayur 

organik di Kota Bogor adalah variabel 

harga produk sebesar 0,110.  Untuk 

melihat secara keseluruhan, model yang 

dikembangkan sudah baik/layak pada 

tingkat α=5% dapat dilihat dari hasil 

pengujian simultan (ANOVA) atau Uji F 

yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengujian simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

 

Regression 2861,355 3 953,785 154,367 ,000b 

Residual 593,155 96 6,179   

Total 3454,510 99    

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian sayuran organic 

b. Predictors: (Constant), Promosi penjualan, Harga produk, Kualitas produk 

Berdasarkan hasil pengujian simultan, 

persamaan model regresi ini memiliki 

nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

82,8% , yaitu diperoleh dari regression 

sum of squares (SSR) dibagi total sum of 

squares (SST). Nilai R2 menunjukkan 

bahwa 82,8% sebaran variabel tak bebas 

yaitu keputusan pembelian sayuran 

organik, dapat dijelaskan oleh variabel 

bebas harga produk, kualitas produk dan 

promosi, sisanya sebesar 17,2% dapat 

dijelaskan oleh variabel diluar variabel 

bebas tersebut.  Secara statistik, untuk 

menguji nilai intercept signifikan atau 

tidak dilakukan pengujian berdasarkan 

hasil uji t dengan tingkat α=5% pada 

variabel harga produk, kualitas produk 

dan promosi penjualan disajikan pada 

Tabel 2. Berdasarkan hasil pengujian 

parsial (Tabel 2) dapat menganalisis 

hipotesis penelitian, apakah terdapat 

hubungan antara harga produk dengan 

keputusan pembelian sayuran organik di 

Kota Bogor dengan melihat nilai 

signifikansi 0,085 lebih besar dari 0,050. 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

variabel harga produk secara tidak nyata 

mempengaruhi variabel keputusan 

pembelian sayuran organik, sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis penelitian 

pertama terima H0.  Sedangkan hipotesis 

mengenai hubungan antara kualitas 

produk dengan keputusan pembelian 

sayuran organik di Kota Bogor memiliki 

nilai signifikansi 0,036 dibawah 0,050. 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

variabel kualitas produk secara nyata 

mempengaruhi variabel keputusan 

pembelian sayuran organik, sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis penelitian 

kedua dapat diterima.  Untuk hipotesis 

hubungan antara promosi penjualan 

dengan keputusan pembelian sayuran 

organik diperoleh nilai signifikansi 0,000 

dibawah 0,050. Hal ini menunjukkan 

bahwa koefisien variabel promosi secara 

nyata mempengaruhi variabel keputusan 

pembelian sayuran organik, sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis penelitian 

ketiga juga dapat diterima.
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Tabel 2. Hasil pengujian parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

simultan (Tabel 1.) dapat menganalisis 

hipotesis penelitian, apakah terdapat 

hubungan secara bersama-sama antara 

harga produk, kualitas produk dan 

promosi dengan keputusan pembelian 

sayuran organik di Kota Bogor dengan 

memiliki nilai signifikansi 0,000. (nilai 

sig. 0,000 < 0,050) atau dengan melihat 

pada nilai F hitung 154,367 > F tabel 2.70, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima atau dengan kata lain harga 

produk (X1), kualitas produk (X2) dan 

promosi (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian sayuaran organik (Y). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Harga produk sayuran organik 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen terhadap 

sayuran organik dengan nilai sig. 

sebesar 0,085 lebih besar 

dibandingkan dengan α sebesar 

0,050. 

2. Kualitas produk berpengaruh positif 

dan siginifikan terhadap keputusan 

pembelian sayuran organik dengan 

nilai sig. sebesar 0,036 dan lebih kecil 

dibandingkan dengan α sebesar 

0,050. 

3. Promosi penjualan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian sayuran 

organik dengan nilai sig. sebesar 

0,000 dan lebih kecil dibandingkan 

dengan α sebesar 0,050. 

4. Harga produk, kualitas produk dan 

promosi penjualan sayuran organik, 

secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian sayuran 

organik dengan nilai F hitung sebesar 

154,367 dan lebih besar 

dibandingkan dengan F tabel sebesar 

2,70 atau dilihat dari nilai signifikansi 

0,000 (nilai sig. 0,000 < 0,050) 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpulan beberapa saran yang bisa 

disampaikan pada produsen sayuran 

organik adalah dari hasil penelitian untuk 

kualitas produk, harus lebih ditingkatkan 

agar konsumen lebih dapat merasa 

terpuaskan kebutuhannya.  Dari sisi 

promosi penjualan juga perlu ditingkatkan 

lebih menarik agar konsumen tertarik 

pada promosi penjualan yang dibuat dan 

dapat melakukan keputusan pembelian 

terhadap produk sayuran organik. 

 

                                                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -,525 1,732  -,303 ,763 

Harga produk ,110 ,063 ,125 1,741 ,085 

Kualitas produk ,153 ,072 ,155 2,127 ,036 

Promosi penjualan ,709 ,083 ,678 8,503 ,000 
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